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ABSTRAK 
Nyeri punggung bawah merupakan keluhan yang sering dijumpai dalam kehidupan 
sehari-hari. Postur dan sikap tubuh merupakan salah satu faktor risiko timbulnya nyeri 
punggung bawah. sikap tubuh dikategorikan menjadi dua yaitu berdiri dan duduk. 
Kondisi ini juga dapat diperparah oleh adanya faktor-faktor yang mempengaruhi nyeri 
punggung bawah seperti postur tubuh tidak alamiah, beban kerja, serta faktor individu 
(usia dan indeks masa tubuh). Di bagian jalur II Produksi beton pekerja melakukan 
aktivitas seperti penulangan, pengecoran beton, peregangan tulangan, pemutaran 
cetakan, dan tahap pembukaan cetakan dengan sikap kerja berdiri. Pada sikap kerja 
duduk pekerja melakukan aktivitas perakitan tulangan, operator mixer dan perbaikan 
peralatan mesin. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan 
tingkat risiko antara sikap kerja berdiri dan duduk terhadap nyeri punggung bawah. 
Metode penelitian menggunakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan 
cross sectional. Jumlah sampel yang digunakan adalah 20 pekerja sikap kerja berdiri 
dan 20 pekerja sikap kerja duduk dengan pengambilan sampel menggunakan teknik 
total sampling. Analisis data menggunakan uji statistik uji-t dengan tingkat signifikan 
(α=0,05). Hasil pengujian statistik menggunakan uji-t didapatkan adanya perbedaan 
yang signifikan antara sikap kerja duduk dan berdiri terhadap risiko keluhan nyeri 
punggung bawah (p=0,05). 











Low back pain is a common complaint encountered in everyday life. Posture and the 
posture is one of the risk factors for low back pain. posture categorized into two, 
standing and sitting. This condition can also be exacerbated by the presence of factors 
that influence lower back pain such unnatural posture, workload, as well as individual 
factors (age and body mass index). In part II lane concrete Production workers 
perform activities such as reinforcement, concrete casting, stretching reinforcement, 
playback of the mold, and the mold opening stage with a standing working attitude. 
Worker sitting at work attitude activity reinforcement assembly, mixer operator and 
machine tools repair. The purpose of this study was to determine whether there are 
differences in risk levels between standing and sitting work posture against lower 
back pain. The research method uses an analytic observational study with cross 
sectional approach. The samples used were 20 workers working attitude stands and 
20 workers working attitude sit by sampling using total sampling. Analysis of data 
using statistical test t-test with a significant level (α = 0.05). Statistical tests using t-
test found a significant difference between sitting and standing working attitude 
towards risk low back pain (p = 0.05). 
Keywords: Sitting and standing working position, Low Back Pain. 
 
PENDAHULUAN 
Persentase 90% kasus nyeri punggung bawah bukan disebabkan oleh 
kelainan organik, melainkan oleh kesalahan posisi tubuh dalam bekerja 
Menurut data, dalam satu bulan rata-rata 23% pekerja tidak bekerja dengan 
benar dan absen kerja selama delapan hari dikarenakan sakit punggung. 
Berdasarkan hasil survei tentang akibat sakit leher dan punggung, 
produktivitas kerja dapat menurun sehingga hanya tinggal 60% (Lewellyn, 
2006) dalam Pratiwi 2009. 
Menurut DOL 1982 dalam Tarwaka (2014) menyimpulkan bahwa data 
kompensasi bagi tenaga kerja mengindikasikan bahwa cedera punggang 
merupakan salah satu jenis gangguan kesehatan akibat kerja yang dominan. 





kerja dan hampir 25% dari pembayaran kompensasi kesehatan setiap tahunya 
adalah karena komplein nyeri punggang. Kemudian ditinjau ulang oleh 
NIOSH pada tahun 1985 yang memiliki anggota para ahli  untuk meninjau 
lifting equation berdasarkan literatur-literatur yang terbaru termasuk meninjau 
ulang Work practice guide for Manual Lifting pada tahun 1981 sebelumnya. 
Berdasarkan survei awal yang telah diamati dan informasi yang telah 
didapat melalui proses wawancara di bagian produksi maupun non produksi di 
PT. Wijaya Karya Beton Boyolali baik pada sikap kerja berdiri maupun sikap 
kerja duduk, dari wawancara pada dokter klinik perusahaan yang 
menyimpulkan bahwa pekerja mengeluhkan rasa nyeri di bagian punggung. 
Hal ini merupakan akibat dari pekerja yang memiliki mayoritas pekerjaan 
berat seperti penulangan, pengecoran, dan pembukaan cetakan beton dalam 
jangka kurun waktu yang lama sedangkan posisi bekerja duduk meliputi 
operator alat berat, penggerindaan, pengelasan dan lainya yang juga memiliki 
tingkat risiko rasa nyeri punggung bagian  bawah atau LBP karena masih 
banyaknya posisi kerja yang tidak ergonomi. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui perbedaan nyeri punggung bagian bawah dengan sikap kerja 
duduk dan sikap kerja berdiri. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Nyeri Punggung Bagian Bawah (Low Back Pain) 
Nyeri punggung bagian belakang adalah nyeri yang dirasakan daerah 
punggung bawah, dapat merupakan nyeri lokal maupun nyeri radikular atau 
keduanya. Nyeri ini terasa diantara sudut iga terbawah dan lipat bokong bawah 





penjalaran nyeri kearah tungkau dan kaki. Nyeri yang berasal dari daerah 
punggung bawah dapat dirujuk ke daerah lain atau sebaliknya nyeri yang 
berasal dari daerah lain dirasakan daerah punggun bawah. 
Faktor-faktor Risiko Nyeri Punggung Bawah 
Menurut Peter (2000) dalam Wulandari (2011) menuturkan bahwa ada 
beberapa faktor yang memengaruhi terjadinya nyeri punggang adalah : 
1. Peregangan Otot Berlebihan 
Gerakan ini pada umunya dikeluhkan pada pekerja yang memiliki 
pekerjaan berat yang banyak mengeluarkan tenaga aktivitas tersebut meliputi 
mendorong, menarik, dan menahan suatu beban berat. Jika beban terlalu berat 
sehingga pada aktvitasnya memerlukan peregangan otot yang sangat 
berlebihan yang melampaui kapasitas kekuatan otot maka berisiko tinggi 
terhadap terjadinya keluhan otot bahkan sampai mengalami cedera otot. 
2. Aktivitas Berulang 
Aktivitas yang atau pekerjaan yang dilakukan secara terus menerus 
seperti mencangkul, membelah kayu dengan ukuran yang cukup besar, angkat 
angkut, dorong dan menarik sehingga otot sehingga terdapat keluhan otot 
karena menerima beban yang sangat berat dan berulang atau terjadi secara 
terus menerus tanpa ada kesempatan istirahat untuk merelaksasikan otot. 
3. Sikap Kerja yang Tidak Alamiah  
Sikap kerja yang tidak alamiah adalah sikap kerja yang menyebabkan 
bagian tubuh bergerak secara tidak alami yang sehingga bagian-bagian tubuh 
bergerak menjauhi posisi alamiah, misalnya gerakan tangan terangkat, posisi 





Sikap Kerja Duduk 
Sikap kerja duduk memerlukan lebih sedikit energi daripada berdiri, 
karena hal itu dapat mengurangi banyak beban otot statis pada kaki. Seorang 
operator yang bekerja sambil duduk memerlukan sedikit istirahat dan secara 
potensial pekerja duduk lebih prodiktif daripada berdiri. Sikap duduk yang 
keliru akan menjadi penyebab adanya masalah-masalah punggung. Jika 
diasumsikan tekanan tersebut sekitar 100%, maka cara duduk yang tegang atau 
kaku (erect posture) dapat menyebabkan mencapai 140% dan cara duduk yang 
dilakukan dengan cara membungkuk menyebabkan tekan 190%. Sikap kerja 
duduk lebih banyak memerlukan aktivitas otot atau urat saraf belakang 
daripada sikap duduk condong kedepan. 
Sikap Kerja Berdiri 
Menurut Sutalaksana (2000) dalam Tarwaka (2014) bahwa  berdiri 
merupakan sikap siaga baik fisik maupun mental, sehingga aktivitas kerja yang 
dilakukan lebih cepat, kuat dan teliti. Namun demikian mengubah posisi kerja 
duduk ke berdiri dengan masih menggunakan alat kerja yang sama akan 
melelahkan. Pada dasarnya pekerjaan berdiri itu lebih melelahkan dari pada 
duduk dan energi yang dikeluarkan untuk berdiri lebih banyak 10-15% 
dibandingkan dengan duduk. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional (non 
experiment) analitik dengan pendekatan cross sectional yang menjelaskan 
antara dua variabel, yaitu variabel bebas adalah posisi kerja duduk dan berdiri 





dengan sikap kerja berdiri di bagian Produksi Jalur II dan sikap kerja duduk di 
bagian Non Produksi PT Wijaya Karya Beton Tbk Boyolali yang berjumlah 40 
pekerja dengan metode pengambilan sampel menggunakan total sampling. 
Analaisis data bivariat menggunakan uji-t. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. KARAKTERISTIK RESPONDEN 
1. Sikap Kerja Berdiri 
Sampel yang diambil pada tenaga kerja dengan sikapkerja berdiri ada 20 
orang dan gambaran karakteristik responden dengan rumus IMT sebagai 
berikut: 
    
                
                
 












1 56 55 160 21.5 Normal 
2 42 60 162 22.9 Normal 
3 32 65 170 22.5 Normal 
4 48 46 165 16.9 Kurus 
5 46 52 168 18.4 Kurus 
6 47 55 170 19.0 Normal 
7 42 72 170 24.9 Normal 
8 44 65 170 22.5 Normal 
9 47 68 160 26.6 Gemuk 
10 46 77 160 30.1 Gemuk 
11 34 70 163 26.3 Gemuk 
12 40 60 170 20.8 Normal 
13 47 58 160 22.7 Normal 
14 53 68 162 25.9 Gemuk 
15 39 60 168 21.3 Normal 
16 31 70 173 23.4 Normal 
17 46 65 160 25.4 Gemuk 
18 21 68 167 24.4 Normal 
19 30 56 160 21.9 Normal 
20 55 60 165 22.0 Normal 
Min 21 46 160 16.90  
Maks 56 77 173 30.08  
Rata-rata 42.30 62.50 165.15 22.96  
SD 8.97 7.63 4.49 3.09   





Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa umur responden paling muda 
berumur 21 tahun dan paling tua berumur 56 tahun. dengan rata-rata umur 
pekerja dengan posisi kerja berdiri 42,30 tahun. Berat badan paling rendah 
adalah 46 kg dan paling berat adalah 77 kg, dengan rata-rata berat badan 
62,50. Tinggi badan responden paling pendek adalah 160 cm dan paling tinggi 
adalah 173 cm, dengan rata-rata tinggi badan 165,15. Nilai IMT paling rendah 
adalah 16,90dengan kategori kurus sebanyak 2 orang (10%), sedangkan paling 
tinggi adalah 30,08 dengan kategori gemuksebanyak 5 orang (25%). Rata-rata 
nilai IMT adalah 22,96 dalam kategori normal sebanyak 13 orang (65%).  
2. Sikap Kerja Duduk 
Sampel yang diambil pada tenaga kerja dengan sikap kerja duduk ada 
20 orang dengangambaran karakteristik dan rumus IMT responden sebagai 
berikut: 
    
                



























1 52 60 160 23.4 Normal 
2 22 52 162 19.8 Normal 
3 21 45 170 15.6 Kurus 
4 48 75 165 27.5 Gemuk 
5 34 66 165 24.2 Normal 
6 22 52 174 17.2 Kurus 
7 35 56 163 21.1 Normal 
8 30 65 162 24.8 Normal 
9 50 57 162 21.7 Normal 
10 45 55 159 21.8 Normal 
11 52 45 162 17.1 Kurus 
12 35 58 165 21.3 Normal 
13 46 52 158 20.8 Normal 
14 54 65 170 22.5 Normal 
15 43 50 162 19.1 Normal 
16 46 60 162 22.9 Normal 
17 52 58 160 22.7 Normal 
18 43 70 165 25.7 Gemuk 
19 28 50 170 17.3 Kurus 
20 49 48 152 20.8 Normal 
Min 21 45 152 15.57  
Maks 54 75 174 27.55  
Rata-rata 40.35 56.95 163.40 21.36  
SD 11.06 8.17 4.96 3.08   
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa umur responden paling muda 
berumur 21 tahun dan paling tua berumur 54 tahun dengan rata-rata umur 
pekerja dengan posisi kerja duduk 40,35 tahun. Berat badan paling rendah 
adalah 45 kg dan paling berat adalah 75 kg, dengan rata-rata berat badan 
56,95. Tinggi badan responden paling pendek adalah 152 cm dan paling tinggi 
adalah 174 cm, dengan rata-rata tinggi badan 163,40. Nilai IMT paling rendah 
adalah 15,57dengan kategori kurus sebanyak 3 orang (15%), sedangkan paling 
tinggi adalah 27,55 dalam kategori gemuksebanyak 2 orang (10%). Rata-rata 
nilai IMT adalah 21,36 dengan kategori normal sebanyak 14 orang (70%). 
 
B. ANALISIS UNIVARIAT 
1. Sikap Kerja Berdiri 
Berdasarkan hasil pengukuran tingkat nyeri punggung bawah pada 20 





Tabel 3. Deskripsi Data Penilaian Nyeri Punggung Bawah pada 
SikapBerdiri 
No Resp 
Nyeri Pungung Bawah 
Keterangan 
Diam Tekan  Gerak Rerata Total  
1 4.50 5.00 5.00 4.83 Nyeri sedang 
2 7.00 6.00 8.00 7.00 Nyeri berat 
3 1.00 1.00 2.00 1.33 Nyeri ringan 
4 2.00 3.00 3.00 2.67 Nyeri ringan 
5 2.00 3.00 3.50 2.83 Nyeri ringan 
6 1.00 1.00 2.00 1.33 Nyeri ringan 
7 2.00 3.50 3.50 3.00 Nyeri ringan 
8 2.50 3.50 3.50 3.17 Nyeri ringan 
9 3.50 4.50 4.50 4.17 Nyeri sedang 
10 1.00 1.50 2.00 1.50 Nyeri ringan 
11 2.00 3.50 3.50 3.00 Nyeri ringan 
12 0.00 0.00 1.50 0.50 Nyeri ringan 
13 1.00 1.50 2.00 1.50 Nyeri ringan 
14 1.00 2.50 2.50 2.00 Nyeri ringan 
15 4.50 5.00 5.50 5.00 Nyeri sedang 
16 0.00 0.00 1.50 0.50 Nyeri ringan 
17 2.50 4.50 4.00 3.67 Nyeri ringan 
18 4.50 5.00 5.50 5.00 Nyeri sedang 
19 4.00 4.50 5.00 4.50 Nyeri sedang 
20 3.50 4.50 4.50 4.17 Nyeri sedang  
Min 0.00 0.00 1.50 0.50  
Maks 7.00 6.00 8.00 7.00  
Rata-rata 2.48 3.15 3.63 3.08 Nyeri Total 
SD 1.80 1.79 1.67 1.72  
Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa pekerja yang mengalami 
nyeri punggung bawah pada sikap kerja berdiri dengan jumlah nyeri 
ringan sebanyak 13 orang (65%), nyeri sedang sebanyak 6 orang 
(30%), dan nyeri berat sebanyak 1 orang (5%) dengan jumlah pekerja 









 : Rata-rata Nyeri Punggung Bawah Ketika Diam 
    : Rata-rata Nyeri Punggung Bawah Ketika Tekan 
    : Rata-rata Nyeri Punggung Bawah Ketika Gerak 
 
Gambar 7. Perbandingan Rata-Rata Nyeri Punggung Bawah 
pada Sikap Berdiri 
  
Berdasakan hasil pengukuran diatas diketahui bahwa ketika 
diam nilai minimum nyeri punggung bawah adalah 0 dan nilai 
maksimum adalah 7 dengan rata-rata tingkat nyeri 2,48 yang memiliki 
kategori tingkat nyeri ringan, ketika tekan nilai minimum nyeri 
punggung bawah adalah 0 dan nilai maksimum adalah 6 dengan rata-
rata tingkat nyeri 3,15 yang memiliki kategori tingkat nyeri ringan  dan 
ketika gerak nilai minimum nyeri punggung bawah adalah 1.50 dan 
nilai maksimum adalah 8 dengan rata-rata 3,63 yang memiliki kategori 
tingkat nyeri ringan. Total rata-rata nilai minimum nyeri punggung 
bawah adalah 0,50 dan nilai maksimum adalah 7 dengan rata-rata 3,08, 
sehingga dapat diartikan tingkat nyeri pada posisi berdiri masih ringan. 
2. Sikap Kerja Duduk 
Berdasarkan hasil pengukuran tingkat nyeri punggung bawah pada 20 







Tabel 4. Deskripsi Data Penilaian Nyeri Punggung Bawah pada 
SikapDuduk 
No Resp 
Nyeri Pungung Bawah Keterangan 
Diam Tekan  Gerak Rerata Total 
1 2.00 2.00 3.50 2.50 Nyeri ringan 
2 6.00 4.50 7.50 6.00 Nyeri sedang 
3 6.50 5.00 8.00 6.50 Nyeri sedang 
4 1.00 2.00 2.50 1.83 Nyeri ringan 
5 6.50 5.50 8.00 6.67 Nyeri sedang 
6 5.00 5.00 5.50 5.17 Nyeri sedang 
7 4.00 4.00 5.00 4.33 Nyeri sedang 
8 2.00 2.50 4.00 2.83 Nyeri ringan 
9 2.00 2.50 4.00 2.83 Nyeri ringan 
10 8.00 9.00 9.00 8.67 Nyeri berat 
11 2.50 2.50 4.50 3.17 Nyeri ringan 
12 7.00 8.00 8.50 7.83 Nyeri berat 
13 6.50 6.00 8.50 7.00 Nyeri berat 
14 1.00 2.00 3.00 2.00 Nyeri ringan 
15 4.00 4.00 5.00 4.33 Nyeri sedang 
16 6.00 5.00 7.50 6.17 Nyeri sedang 
17 2.50 3.40 4.50 3.47 Nyeri ringan 
18 5.50 4.50 6.50 5.50 Nyeri sedang 
19 3.00 3.50 5.00 3.83 Nyeri ringan 
20 7.50 8.00 8.50 8.00 Nyeri berat 
Min 1.00 2.00 2.50 1.83  
Maks 8.00 9.00 9.00 8.67  
Rata-rata 4.43 4.45 5.93 4.93  
SD 2.28 2.08 2.10 2.11  
Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa pekerja yang mengalami 
nyeri punggung bawah pada sikap kerja berdiri dengan jumlah nyeri 
ringan sebanyak 8 orang (40%), nyeri sedang sebanyak 8 orang (40%), 
dan nyeri berat sebanyak 4 orang (20%) dengan jumlah pekerja 20 









   : Rata-rata Nyeri Punggung Bawah Ketika Diam 
   : Rata-rata Nyeri Punggung Bawah Ketika Tekan 
   : Rata-rata Nyeri Punggung Bawah Ketika Gerak 
 
Gambar 8. Perbandingan Rata-Rata Nyeri Punggung Bawah 
Pada Sikap Duduk 
 
Berdasakan hasil pengukuran diatas diketahui bahwa ketika 
diam nilai minimum nyeri punggung bawah adalah 1 dan nilai 
maksimum adalah 8 dengan rata-rata 4,43 yang memiliki kategori 
tingkat nyeri sedang, ketika tekan nilai minimum nyeri punggung 
bawah adalah 2 dan nilai maksimum adalah 9 dengan rata-rata 4,45 
yang memiliki kategori tingkat nyeri sedang, dan ketika gerak nilai 
minimum nyeri punggung bawah adalah 2,50 dan nilai maksimum 
adalah 9 dengan rata-rata 5,93 yang memiliki kategori tingkat nyeri 
sedang. Total rata-rata nilai minimum nyeri punggung bawah adalah 
1,83 dan nilai maksimum adalah 8,67 dengan rata-rata 4,93sehingga 










C. ANALISIS BIVARIAT 
Perbedaan Tingkat Nyeri Punggung Bawah antara SikapBekerja 
Berdiri dan Duduk. 
Tabel 10. Perbedaan Tingkat Nyeri Pungung Bawah antara 
SikapBekerja Berdiri dan Duduk 
 
Posisi N Rata-rata SD Selisih T P 
Berdiri 20 3.085 1.727 1.845 -3.018 0.005 




   : Rata-rata Nyeri Punggung Bawah SikapBerdiri 
   : Rata-rata Nyeri Punggung Bawah SikapDuduk 
 
Gambar 12. Perbandingan Rata-Rata Nyeri Punggung Bawah 
ketikaTekan pada SikapKerja Duduk dan Berdiri 
 
Berdasarkan Tabel 10 diketahui bahwa responden dengan sikap 
kerja berdiri mendapatkan nilai nyeri punggung bawah rata-rata 
3,085dengan kategori nyeri ringan, sedangkan dengan sikap kerja 
duduk mendapatkan nilai nyeri punggung bawah rata-rata 4,930dengan 
kategori nyeri sedang. Dengan demikian rata rata nyeri punggung 
bawah pada sikap kerja duduk lebih tinggi dibandingkan sikap kerja 
berdiri dengan selisih 1,845 atau dengan kata lain rata-rata nyeri 
punggung bawah pada posisi kerja duduk 59.8%lebih tinggi 
dibandingkan sikap kerja berdiri. Nilai p=0,005 (p<0.050), jadi ada 
perbedaan yang signifikan tingkat nyeri punggung bawah pada sikap 





Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Affand 
(2014), bahwa ada hubungan antara sikapduduk dengan nyeri 
punggung bawah pada penjahit vermaks levis di pasar tanah pasir 
keurahan penjaringan Jakarta Utara (p<0,05). Selain itu penelitian yang 
dilakukan oleh Mayrika, dkk (2009) hasil penelitian menujukan bahwa 
posisi duduk adalah satu-satunya faktor yang berpengaruh terhadap 
kerjadian low back pain (p<0,05). 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukandapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Pekerja pada sikapkerja berdiri mengalami tingkat keluhan low back pain 
dengan hasil ketika pengukuran diam 2,48. Hasil pengukuran tekan 3,15. Dan 
hasil pengukuran gerak 3,63 yang keseluruhan hasil tersebut termasuk dalam 
kategori ringan. 
2. Pekerja pada sikapkerja duduk yang menimbulkan keluhan low back pain 
dengan pengukuran diam sebesar 4,43. Pengukuran dilakukan ketika tekan 
4,45. Dan pada pengukuran gerak sebesar 5,93 dengan ke semua hasil rata-rata 
tersebut termasuk dalam kategori nyeri sedang. 
3. Ada perbedaan tingkat nyeri punggung bawah antara posisi kerja duduk dan 
sikapkerja berdiri dengan nilai p-value 0,005< 0,05. 
SARAN 
1. Bagi Pekerja 
a. Memberikan program khusus untuk mengurangi keluhan nyeri punggung 
bawah tersebut seperti proteksi kerja dengan alat pelindung diri atau APD. 
b. Merutinitaskan pekerja dalam melakukan olahraga khusus untuk 
memelihara kelenturan serta kekuatan otot pinggang untuk mengurangi 





c. Mengurangi sikap kerja yang dilakukan secara statis atau terus menerus 
untuk mengurangi beban otot yang berlebihan. 
2. Bagi Perusahaan 
a. Memperhatikan sarana kerja yang memadai bagi tenaga kerja. Ukurankursi 
yang disarankan berdasarkan ukuran kursikerjadan anthropometri tubuh 
tenaga kerja 
b. Kebijakan perusahaan untuk memberi waktu selama 5 menit setelah 2 jam 
kerja untuk merelaksasikan otot untuk menghindari stress pada otot tulang 
belakang 
c. Perbaikan stasiun kerja, seperti fasilitas kerja nyaman dan dengan posisi 
aman saat pekerja melakukan pekerjaan 
3. Bagi Peneliti lain 
a. Diharapkan melakukan penelitian lanjutan tentang faktor-faktor yang 
pengaruhiterjadinya keluhan nyeri punggung bawah 
b. Menggunakan metode pengukuran keluhan low back pain selain VAS 
(Visual Analogue Scale), seperti VRS (Verbal Rating Scale) atau NRS 
(Numeral Rating Scale), agar hasil pengukuran bersifat variatif. 
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